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ABSTRAK 

 

EKSAN NUR AFANDI Analisis Kebutuhan Daya Pada Mesin Pengering 

Serbaguna Tipe Rotary Dryer Kapasitas 50 Kg/Jam, Skripsi , Program Teknik 

Mesin Fakultas Teknik Dan Ilmu Komputer,Universitas Nusantara PGRI 

Kediri,2026 

 

Kata Kunci  

kebutuhan daya, rotary dryer, sistem transmisi, motor bensin, pengering gabah. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan daya pada mesin pengering 

serbaguna tipe rotary dryer berkapasitas 50 kg serta mengevaluasi kesesuaian 

motor bensin sebagai penggerak utama. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis melalui perhitungan putaran, gaya, 

torsi, dan kebutuhan daya berdasarkan spesifikasi sistem transmisi. Sistem 

transmisi terdiri atas motor bensin 6,5 HP, pulley, V-belt, gearbox, sprocket, rantai, 

poros, dan bearing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa putaran motor 4.934 rpm 

direduksi menjadi putaran tabung 60 rpm. Massa efektif sistem sebesar 108 kg 

menghasilkan gaya 1.059,48 N, torsi tabung 317,844 Nm, dan torsi motor 3,87 Nm. 

Kebutuhan daya teoritis sebesar 1,99 kW meningkat menjadi daya rencana 3,89 kW 

atau 5,33 HP setelah faktor koreksi diterapkan. Dengan faktor keamanan 1,2 dipilih 

motor bensin 6,5 HP yang mampu memenuhi kebutuhan daya. Hasil pengujian 

menunjukkan sistem transmisi bekerja stabil, tanpa slip pada V-belt, sehingga 

mesin layak digunakan untuk proses pengeringan gabah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengeringan hasil pertanian adalah suatu tahapan penting untuk  penanganan 

pascapanen biji-bijian seperti padi, kedelai, dan gandum untuk mengurangi kadar 

air hingga mencapai level kecil. Proses pengeringan yang efektif merupakan bagian 

utama dalam rantai pasok hasil pertanian modern untuk meningkatkan masa simpan serta 

kualitas produk secara keseluruhan ( Nur et al., 2022). Sehingga bisa disimpan dengan 

baik, menghambat pertumbuhan mikroorganisme, mempertahankan mutu produk, 

dan menjaga nilai jualnya. Proses pengeringan yang efektif merupakan bagian 

utama dalam rantai pasok hasil pertanian modern untuk meningkatkan masa simpan 

serta kualitas produk secara keseluruhan.( Nur et al., 2022) 

Menurut Apollo et al., (2023) Pengeringan hasil pertanian merupakan salah 

satu tahapan terpenting dalam penanganan pascapanen biji-bijian seperti padi 

Selama ini metode pengeringan tradisional yang paling umum adalah penjemuran 

di bawah sinar matahari, karena memanfaatkan energi gratis dari matahari dan tidak 

memerlukan biaya energi tambahan. Namun, metode ini memiliki keterbatasan 

yang signifikan, yaitu memerlukan masa pengeringan yang lama bersgantung pada 

cuaca dan hasil pengeringan yang tidak selalu konsisten atau memenuhi standar 

kadar air akhir. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan kualitas hasil panen dan 

memperlambat proses pemasaran hasil pertanian.(Yulianto et al., 2022) 

Sebagai solusi dari keterbatasan tersebut, penggunaan mesin pengering 

mekanis telah berkembang, terutama pada skala usaha kecil hingga menengah. 

Mesin pengering mekanis dapat bekerja lebih cepat, lebih konsisten, serta memberi 

kontrol yang lebih baik terhadap proses pengeringan dibandingkan metode 

konvensional. Pengering mekanis juga berpotensi menghemat waktu dan biaya 

operasional karena tidak lagi mengandalkan kondisi iklim yang tidak terduga. 

(Yulianto et al., 2022) 

Salah satu jenis mesin pengering yang banyak digunakan dalam proses 

pascapanen hasil pertanian adalah mesin pengering tipe Rotary Dryer, yaitu alat 

pengering yang bekerja dengan menggunakan alairan udara panas yang dialirkan 
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ke dalam tabung silinder yang berputar secara kontinu. Mekanisme putaran ini 

menyebabkan bahan di dalam tabung terus teraduk dan berpindah posisi, sehingga 

proses penguapan kadar air dapat berlangsung secara lebih merata.(Guna et al., 2024) 

 Mesin rotary dryer dikenal efektif dalam mengeringkan berbagai macam 

pertanian, seperti gabah, jagung, dan biji-bijian lainnya, dengan kapasitas 

pengeringan yang relatif besar. Selain itu, penggunaan sistem putar dan kontrol 

suhu yang terintegrasi memungkinkan distribusi panas yang lebih homogen, 

sehingga kualitas hasil pengeringan menjadi lebih baik dan kadar air akhir bahan 

dapat mendekati standar mutu yang ditetapkan (Ritonga and Hitapriya 2024) 

Berdasarkan penelitian (Suhelmi et al., 2022). pada mesin pengering gabah 

tipe flat bed dryer, untuk mengeringkan 20 ton gabah selama 20 jam dari kadar air 

28% menjadi 14% dibutuhkan energi panas sebesar 8,4 × 10⁶ kJ, dengan daya motor 

blower sekitar 29,8 kW dan laju perpindahan panas efektif sebesar 9.806,91 W, 

sehingga efisiensi pengeringan yang diperoleh sebesar 22,03%. dalam studi 

pengering gabah tipe flat bed dryer menunjukkan bahwa desain mesin, termasuk 

penggunaan blower dan sistem sirkulasi udara, memiliki dampak besar terhadap 

efisiensi proses pengeringan. Hal ini menunjukkan bahwa analisis kebutuhan daya 

dan parameter desain mesin sangat penting dalam peningkatan performa 

pengeringan biji-bijian. 

Sejalan dengan penelitian tersebut, beberapa peneliti menyatakan bahwa 

konsumsi energi dan efisiensi pengeringan biji-bijian sangat dipengaruhi oleh 

desain alat, sistem aliran udara, serta besarnya daya yang digunakan selama proses 

pengeringan. Daya yang terlalu besar akan meningkatkan biaya operasional dan 

konsumsi listrik, sedangkan daya yang terlalu kecil dapat menyebabkan proses 

pengeringan tidak optimal dan waktu pengeringan menjadi lebih lama. Oleh karena 

itu, analisis kebutuhan daya menjadi aspek yang sangat penting dalam perancangan 

dan pengoperasian mesin pengering biji-bijian agar proses pengeringan 

berlangsung secara efisien dan ekonomis.( Saputro & Mahmudi, 2025 ) 

Bagi pelaku UMKM, keterbatasan daya listrik yang tersedia menjadi 

permasalahan utama dalam penggunaan mesin pengering mekanis. Mesin 

pengering dengan kebutuhan daya yang terlalu besar akan sulit diaplikasikan karena 

tidak sesuai dengan kapasitas listrik yang dimiliki, 
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Berdasarkan latar belakang diatas penilis melakukan  suatu kajian khususnya 

untuk menghitung berapa daya yang dibutuhkan pada mesin pengering padi type 

rotary driyer berkapasitas 50 kg/jam.. Sehingga penulis tertarik untuk membuat 

penelitian dengan judul “Analisa Kebutuhan  Daya Pada Mesin Pengering 

Serbaguna Tipe Rotary Dryer Kapasitas 50 Kg/Jam” 

B. Rumusan Masalah 

Dari pembahasan latar belakang diatas maka dapat disimpulkan rumusan masalah 

tentang bagaimana analisis kebutuhan daya pada Mesin Pengering Serbaguna Type 

RotaryDryer Kapasitas 50 Kg/jam? 

C. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka diperoleh Tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk menganalisis kebutuhan daya pada Mesin Pengering Serbaguna Type 

Rotary Dryer Kapasitas 50 Kg/jam. 

D. Manfaat 

Manfaat dari analisis ini sebagai berikut : 

1. Dalam bidang akademis dilakukanya penelitian ini diharapkan dapat 

mengetahui bahwa hasil dari perhitungan daya pada mesin pengering  Mesin 

Pengering Serbaguna Tipe Rotary Dryer Kapasitas 50 Kg/Jam dapat bekerja 

dengan efisien serta dapat memberikan informasi terbaru khususnya Teknik 

Mesin Universitas Nusantara PGRI Kediri tentang Mesin Pengering padi type 

dryer kapasitas 50 kg/jam.  

2. Secara praktisi penelitian ini dapat mengetahui daya pada mesin Mesin 

Pengering Serbaguna Tipe Rotary Dryer Kapasitas 50 Kg/Jam yang dapat 

dioperasikan oleh usaha UMKM dan petani , diharapkan akan ada penelitian 

lanjutan tentang perhitungan daya pada Mesin Pengering Serbaguna Tipe Flat 

Bed Dryer Kapasitas 50 Kg/Jam ini agar dapat menyempurnakan hasil 

penelitian.
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